





3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganilis data dalam menentukan hasil penggunaan 
pembelajaran kooperatif dengan Course Review Horay maka pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
deskriptif.  
Menurut Moleong (2015) tentang studi kualitatif, penelitian kulitatif 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian. Sedangkan penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik 
pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga 
menghasilkan simpulan-simpulan. 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif.  
Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, 
objek atau segala sesuatu yang terkait dengan hubungan antar variabel yang bisa 
dijelaskan dengan angka-angka maupun kata-kata. 
3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksakan di SMP Negeri 7 Pati. Lokasi ini dipilih 
berdasarkan observasi peneliti bahwa di SMP Negeri 7 Pati ini belum pernah 
diajarkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. Selain itu 
kemampuan dan tanggungjawab siswa dalam menyelesaikan masalah secara 
kelompok masih kurang. 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-G SMP Negeri 7 Pati 
semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 32 siswa. 
3.3 Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran 
Prosedur pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dibagi tiga 
tahapan, yang merupakan: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan, 3) Tahap 
akhir. 
1. Tahap persiapan 
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Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti menyiapkan perencanaan penelitian 
seperti membuat rancangan pembelajaran dan menetapkan waktu untuk 
melaksanakan penelitian tersebut. Perencanaan dalam membuat dan 
menyusun yang harus dilakukan oleh peneliti adalah: 
a. Menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP),  
b. Menyiapkan kisi-kisi soal yang digunakan untuk pre-test guna 
mengetahui keadaan awal siswa sebelum diberikan perlakuan 
(treatment), dan untuk post-test sebagai evalusi untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah diberi perlakuan pembelajaran Course Review 
Horaybeserta kunci jawabannya, 
c. Menyiapkan materi-materi pembelajaran yang akan disajikan, serta 
membuat lembar kerja siswa (LKS) yang akan digunakan saat proses 
pembelajaran, 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Siswa diberikan pre-test dengan tingkat kesulitan soal yang sama guna 
mengetahui keadaan awal, 
b. Pelaksanaan yang dimaksud adalah pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
tipe Course Review Horay pembelajaran matematika pada indikator 
menentukan persamaan garis lurus. Langkah-langkah pembelajaran yang 
merupakan kegiatan dalam proses pembelajaran meliputi: a) kegiatan 
awal, b) kegiatan inti, dan c) kegiatan akhir. Dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan pada 4x 
pertemuan berdasar pada kompetensi dasar dan sesuai indikator yang 
akan dicapai sebagaimana terlampir pada RPP, 
c. Melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi, dan pengamatan tersebut dilakukan oleh 
observer, 
d. Memberikan tes pada akhir pembelajaran sebagai evaluasi guna 
mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 
3. Tahap akhir 
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Pada akhir pembelajaran, guru membagikan angket pada seluruh siswa yang 
mengikuti pembelajaran untuk mengetahui sejauh apa respon siswa terhadap 
pembelajaran ini. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah (1) keterlaksanaan 
pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review Horay yang diperoleh dari 
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung melalui penilaian lembar observasi yang diisi oleh observer, (2) hasil 
belajar siswa yang diperoleh melalui tes tertulis berbentuk uraian yang diberikan 
kepada siswa untuk dikerjakan secara individu, tes diberikan sebelum dan sesudah 
dilaksanakannya pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review Horay, (3) 
respon siswa yang diperoleh dari angket yang diberikan kepada siswa untuk diisi 
secara individu mengenaipembelajaran kooperatif berbantuan Course Review 
Horay. 
Adapun untuk mengetahui jalannya pelaksanaan penelitian, akan diuraikan 












    
 
Tabel 3.1: Panduan Pelaksanaan Penelitian 
Tujuan Penelitian Data dan Sumber Data 
Teknik Pengumpulan 
Data 









kelas VIII di SMP 




Review Horay yang 
diperoleh dari 
pengamatan terhadap 















digunakan untuk mencatat 
terhadap gejala yang 
dilakukan dengan 
menggunakan sebuah 
daftar yang memuat gejala-
gejala yang diamati pada 
penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Course 
Review Horay pada materi 
pembelajaran “persamaan 
garis lurus”. 
Lembar observasi yang 
digunakan peneliti adalah 
lembar observasi terhadap 
aktivitas siswa dan lembar 
observasi terhadap 
aktivitas guru. 
Menghitung jumlah skor yang diperoleh dengan cara 
sebagai berikut: 
𝑁𝑅 =




Dengan 𝑁𝑅 merupakan persentase keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran 
 
Menghitung rata-rata skor observer 1 dan observer 2 dari 
pengisian lembar observasi adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑟 1 + 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑟 2
2
 
Pengambilan kesimpulan akan disimpulkan berdasarkan 









kelas VIII di SMP 
Negeri 7 Pati dalam 
meningkatkan hasil 
belajar. 
Hasil belajar siswa yang 
diperoleh melalui tes 
tertulis berbentuk uraian 
yang diberikan kepada 




data ini dilakukan 
sebelum dan  peneliti 
menerapkan 
pembelajaran 
kooperatif tipe Course 
Review Horay. 
Tes, digunakan untuk 
mengetahui perbandingan 
yang terdapat pada 
sebelum dan sesudah 
menerapkan pembelajaran 
kooperatif berbantuan 
Course Review Horay. 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
data yang digunakan berupa data yang berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. 
Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai 
probabilitas > 0,05. 
b. Uji beda (t-Test) 
Uji beda atau t-test digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan 
sesudah diterapkannya pembelajaran kooperatif 
berbantuan Course Review Horay. 
Jika thitung berada diantara ± ttabel , maka dapat 
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dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif berbantuan 
Course Review Horay tidak efektif teehadap hasil 
belajar pada siswa. Jika thitung tidak berada diantara ± 
ttabel , maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif berbantuan Course Review Horay efektif 
teehadap hasil belajar pada siswa. 
Berdasarkan nilai thitung selanjutnya dilihat skor 
signifikannya. Jika diperoleh signifikan > 0,05 maka 
Ho diterima dan Ha  ditolak. Itu berarti tidak ada 
perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 
diterapkannya pembelajaran kooperatif berbantuan 
Course Review Horay. Akan tetapi, jika diperoleh 
signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha  diterima. 
Itu berarti ada perbedaan hasil belajar antara sebelum 
dan sesudah diterapkannya pembelajaran kooperatif 








Data yang diambil adalah 
respon siswa yang 







data ini dilakukan di 
akhir pertemuan 
setelah siswa diberi 
evaluasi. 
Lembar angket, digunakan 




berbantuan Course Review 
Horay. 
Untuk menilai keefektifan pembelajaran dari tiap item 
digunakan rumus rata-rata : 
𝑅 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 
Dengan 𝑅 merupakan rata-rata skor. 
Sedangkan kriteria keefektifan respon siswa terhadap 
pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review 
Horay dapat diukur dengan rata-rata skor minimal pada 




    
 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
proses penelitian. Sejauh mana data yang terkumpul dapat mencerminkan keadaan 
objek yang sesungguhnya akan sangat tergantung pada teknik yang digunakan. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi atau yang sering disebut pula dengan pengamatan merupakan suatu 
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat secara 
langsung perilaku-perilaku siswa. Dalam hal ini akan dibantu dengan lembar 
observasi digunakan guna mengamati keterlaksanaan dari pembelajaran 
kooperatif dengan Course Review Horaydan diisi oleh observer disetiap 
pertemuannya. 
2. Tes 
Tes sebagai alat penilaian merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
kepada siswa untuk mendapat jawaban dari sisiwa dalam bentuk tulisan (tes 
tulisan), bentuk lisan (tes lisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih tes tertulis dalam bentuk uraian 
(essay). Adapun alasan pemilihan tes tertulis dalam bentuk essay, yaitu 
mengetahui sejauh mana siswa mendalami dan memahami konsep-konsep 
dalam materi yang dipelajari, tidak memberikan kesempatan berspekulasi 
atau untung-untungan dan yang dinilai merupakan proses dan hasil. Tes 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum peneliti menerapkan 
pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review Horay atau dikenal 
dengan pre-test dan setelah peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif 
berbantuan Course Review Horay atau dikenal dengan post-test. 
3. Angket 
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay. 
Angket yang digunakan adalah angket tertutup sehingga responden hanya 
bisa memilih jawaban yang telah disediakan. Disini peneliti menyediakan 
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empat jawaban alternatif, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 
(TS), sangat tidak setuju (STS). Alasan peneliti memilih empat jawaban 
tersebut adalah untuk memperoleh data yang cermat dan tepat serta untuk 
memperoleh respon dalam mengambil keputusan. 
3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2009). Adapun penjelasan dari masing-masing instrumen yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat terhadap gejala yang dilakukan 
dengan menggunakan sebuah daftar yang memuat apa-apa atau gejala-gejala 
yang diamati pada penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course Review 
Horay pada materi pembelajaran “persamaan garis lurus”. 
 
Lembar observasi yang digunakan peneliti adalah lembar observasi terhadap 
aktivitas siswa dan lembar observasi terhadap aktivitas guru dengan kriteria 
pedoman penilaian sebagai berikut: 
Skor 1 : Tidak terlaksana (apabila tidak melaksanakan) 
Skor 2 : Kurang terlaksana (apabila bisa melaksanakan namun masih 
banyak kekurangan) 
Skor 3 : Terlaksana dengan baik (apabila bisa melaksanakan dengan baik 
namun masih ada beberapa kekurangan) 
Skor 4 : Terlaksana dengan sangat baik (apabila melaksanakan dengan 
baik tanpa ada kekurangan) 
Untuk lebih memahami lembar observasi guru dan siswa, kisi-kisi dalam 







    
 
Tabel 3.2: Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru 
Tahap Indikator 
Kegiatan awal a. Memberikan motivasi atau apersepsi belajar matematika kepada 
siswa  
b. Guru menggali materi yang dimili siswa dengan memberi 
permasalahan terkait dengan materi sebelumnya  
c. Guru menyampaikan permasalahan baru terkait materi yang akan 
dipelajari yang bisa dikerjakan secara diskusi antar teman sebangku 
Kegiatan inti a. Guru membagi siswa dalam 4-5 orang per-kelompoknya 
b. Guru menjelaskan aturan pembelajaran kooperatif berbantuan 
Course Review Horay 
c. Guru memberikan soal (permasalahan) kepada siswa 
d. Guru memantau kegiatan siswa selama menyelesaikan soal-soal 
serta memberikan bantuan kepada siswa jika mengalami kesulitan 
e. Guru mendampingi jalannya pembelajaran 
Penutup  a. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan terkait materi 
yang telah disampaikan 
b. Guru memberikan semangat serta mengingatkan untuk belajar lebih 
giat 
 
Tabel 3.3: Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
Tahap Indikator 
Kegiatan awal a. Siswa mendengarkan motivasi yang disampaikan guru 
b. Siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya mengenai 
permasalahan yang diberikan guru 
Kegiatan inti a. Siswa mendengarkan arahan dari guru dan membentuk 
kelompoknya 
b. Siswa mencermati permasalahan yang diberikan guru dan 
mengerjakan dengan kelompoknya 
c. Siswa bertanya kepada guru apabila ada kesulitan 
d. Siswa berani mengajukan perbedaan pendapat selama 
pembelajaran berlangsung 
e. Siswa mengikuti jalannya pembelajaran kooperatif 
berbantuan Course Review Horay dengan bersemangat 
Penutup  Siswa mendengarkan dan menyimak penjelasan guru ketika 





    
 
2. Tes 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa berupa tes. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tes uraian. Pada awal 
pertemuan siswa diberikan pre-test untuk mengetahui keadaan awal, serta 
post-test untuk mengetahui perbandingan yang terdapat pada sebelum dan 
sesudah menerapkan pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review 
Horay. Instrumen tes ini sebagaimana terlampir. 
3. Lembar angket 
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran 
kooperatif  tipe Course Review Horay yang terdiri dari empat pilihan 
jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak 
setuju (STS). Adapun petunjuk penskoran akan dijabarkan dalam Tabel 3.4 
Tabel 3.4: Skor Jawaban Angket 
Arah Pernyataan SS S TS STS 
Positif / menyenangkan 4 3 2 1 






















    
 
Tabel 3.5: Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Kooperatif 
Menggunakan Course Review Horay 
No. Indikator Sub-Indikator 
Nomor Butir 
Positif Negatif 
1. Ketertarikan Siswa tertarik dengan pelajaran matematika 2 1 
Siswa tertarik dengan pembelajaran 
kooperatif  berbantuan Course Review 
Horay yang digunakan guru 
3,4,12 13 
2. Keterlaksanaan Siswa dapat memahami materi jika 
menggunakan pembelajaran kooperatif  
berbantuan Course Review Horay 
5,6  
Siswa mempunyai kesempatan bertanya 
ataupun berpendapat jika menggunakan 
pembelajaran kooperatif  berbantuan Course 
Review Horay 
 10, 11 
Partisipasi kelompok 8 7 
Interaksi siswa 9  
3. Kesimpulan Pembelajaran kooperatif berbantuan Course 
Review Horay dapat memotivasi siswa 
14, 15  
Jumlah 10 5 
 
3.7 Prosedur Penelitian 
Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Keterlaksanaan pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review Horay 
a. Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa sebagai lembar pengamatan pada saat 
pembelajaran berlangsung, 
b. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan kompetensi 
dan indikator yang akan dicapai sebagaimana yang terlampir dalam RPP. 
Peneliti akan dibantu oleh dua observer yang diminta untuk mengamati 
selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan bersamaan 
dengan pelaksaan pembelajaran. 
c. Observer diminta mencatat semua kejadian-kejadian selama proses 
pembelajaran yang berlangsung dengan bantuan instrumen observasi 
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(lembar observasi aktivitas guru dan siswa). Hasil observasi bermanfaat 
untuk pengambilan keputusan, apakah pembelajaran dapat berlangsung 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
2. Hasil belajar siswa 
a. Guru menyiapkan soal-soal pre-test berbentuk uraian (essay) untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa. Siswa menyelesaikan 
soal-soal pre-testsecara individu. 
b. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru menyediakan 
permasalahan yang nantinya akan dikerjakan secara kelompok. Dalam 
hal ini menggunakan pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review 
Horay. 
c. Untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah menerapkan 
pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review Horay, siswa 
diberikan post-test yang dikerjakan secara individu. 
d. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran kooperatif berbantuan 
Course Review Horay, peneliti membandingkan nilai sebelum dan 
sesudah menerapkan pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review 
Horay, dan adanya peningkatan hasil klasikal ≥ 75% (tanpa 
menggunakan uji statistik). 
3. Respon siswa 
a. Peneliti menyiapkan angket sebagai alat guna mengetahui respon siswa 
terhadap pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review Horay. 
Angket ini diisi secara individu diakhir pertemuan dan juga tidak 
mempengaruhi nilai akhir siswa. 
b. Peneliti melakukan penghitungan keefektifan angket respon siswa 
dengan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan. 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah data 
hasil penelitian guna memperoleh kesimpulan. Analisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
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3.8.1 Analisis Data Pelaksanaan Pembelajaran 
Analisis data hasil dari observasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Menghitung jumlah skor yang diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
𝑁𝑅 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
𝑁𝑅 = persentase keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
Menghitung rata-rata skor observer 1 dan observer 2 dari pengisian lembar 
observasi adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑟 1 + 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑟 2
2
 
Pengambilan kesimpulan diambil berdasarkan pada kriteria tertentu, yaitu 
sebagaimana dalam Tabel 3.6 
Tabel 3.6: Rentang Persentase dan Kriteria Aktivitas Guru dan Siswa 
Rentang Persentase Kriteria 
80% < 𝑁𝑅 ≤  100% Sangat Baik 
60% <  𝑁𝑅 ≤  80% Baik 
40% <  𝑁𝑅 ≤ 60% Cukup Baik 
20% <  𝑁𝑅 ≤ 40% Kurang Baik 
𝑁𝑅 ≤ 20% Sangat Kurang 
 
3.8.2 Analisis Data Hasil Belajar Siswa 
Data diperoleh melalui hasil belajar yang dikerjakan siswa secara individu 
ketika materi yang sedang dipelajari telah selesai. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) 
Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor pre-test dan post-test, kemudian Menghitung skor 





Keterangan: 𝑁𝑠 : Ketuntasan Belajar Siswa 
 𝑥 : Jumlah skor yang diperoleh siswa 
 𝑋 : Jumlah skor maksimal 
Sedangkan ketuntasan klasikal dapat dicapai jika ≥ 70% siswa memperoleh 
skor ≥ 75. Perhitungan ketuntasan belajar secara klasikal sebagai berikut : 
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Keterangan: 𝑃𝑘 : Persentase skor siswa secara klasikal 
 𝑛 : Jumlah siswa yang skornya sesuai KKM 
 𝑁 : Jumlah seluruh siswa 
 
2. Menganalilis data hasil pre-test dan post-test 
Untuk mengetahuiapakah terdapat peningkatan hasil belajar sebelum dan 
sesudah diterapkannya pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review 
Horay, maka dilakukan uji paired t-test. Syarat jenis uji ini adalah: a) data 
berdistribusi normal, b) kedua kelompok data adalah dependen (saling 
berhubungan/berpasangan); dan c) jenis data yang digunakan adalah numerik 
dan kategorik (dua kelompok). 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
berupa data yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai probabilitas > 0,05. 
Adapun langkah-langkahnya adalah: 
1. Pilih menu Analyze → Nonparametriks Test → 1-Sample K-S 
2. Pindahkan skor pada variabel pretest dan posttest yang akan diuji 
kenormalan datanya pada kotak Test Variable List 
3. Klik Options → Descriptive → Continue 
4. Klik Exact → Asymptotic only → Continue 
5. Klik OK 
b. Uji beda (t-Test) 
Uji beda atau t-test yang digunakan adalah paired sample t-test atau 
sering disebut dengan dependent t-test. Melalui uji t dapat diketahui 
perbedaan sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran kooperatif 
berbantuan Course Review Horay dengan menggunakan thitung. Jika thitung 
berada diantara ±ttabel , maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
peningkatan hasil belajar pada siswa antara sebelum dan sesudah 
diterapkannya pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review 
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Horay. Jika thitung tidak berada diantara ±ttabel , maka dapat dikatakan 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa antara sebelum dan 
sesudah diterapkannya pembelajaran kooperatif berbantuan Course 
Review Horay. 
Berdasarkan nilai thitung selanjutnya dilihat skor signifikannya. Jika 
diperoleh signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha  ditolak. Itu berarti 
tidak ada peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 
diterapkannya pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review 
Horay. Akan tetapi, jika diperoleh signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha  diterima. Itu berarti ada peningkatan hasil belajar antara sebelum dan 
sesudah diterapkannya pembelajaran kooperatif berbantuan Course 
Review Horay. 
3.8.3 Analisis Data Respon Siswa 
Analisis data yang diambil dari angket difokuskan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif berbantuan Course Review Horay. 
Data diperoleh berdasarkan pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS) dengan skor 
4, setuju (S) dengan skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 2, sangat tidak setuju 
(STS) dengan skor 1.  
Untuk menilai keefektifan pembelajaran dari tiap item digunakan rumus 
rata-rata sebagai berikut : 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 (𝑅) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 
Untuk mengetahui rentang skalanya digunakan rumus sebagai berikut : 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 (𝑅𝑆) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 




Sehingga diperoleh sebagaimana dalam Tabel 3.7 
Tabel 3.7: Rentang Skala Efektivitas Respon  Siswa 
Rentang Skala Kriteria 
3,26 < 𝑅 ≤ 4,00 Sangat efektif 
2,51 < 𝑅 ≤ 3,25 Efektif 
1,76 < 𝑅 ≤ 2,50 Kurang efektif 




    
 
Sedangkan kriteria keefektifan respon siswa terhadap pembelajaran 
kooperatif berbantuan Course Review Horay dapat diukur dengan rata-rata skor 
minimal pada tiap pernyataan yaitu antara 2,51 < 𝑅 ≤ 3,25 dengan kategori 
efektif. 
